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Petualangan Eliz di Gurun Sahara oleh Carissa

Keluarga Eliz dikenal sebagai keluarga yang sangat unik. Mereka senang 

sekali berpetualang dari satu tempat ke tempat lain. Mereka sudah 

berpetualang ke berbagai pulau hingga ke benua lain. Ayah Eliz seorang yang 

sangat kreatif. Ia membuat sebuah mobil yang bagian bawahnya bisa diisi 

pelampung sehingga bisa berfungsi sebagai kapal jika mereka harus melewati 

laut. Ibu Eliz sangat pandai memasak. Saat berpetualang, keluarga Eliz tidak 

pernah khawatir karena ibu selalu membuat masakan yang enak. Adik Eliz 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Apabila mereka sedang berpetualang, 

adiknya senang sekali menjelajah ke hutan, berenang ke sungai, ataupun 

memanjat pohon-pohon. Sering sekali ia terjatuh ataupun gatal-gatal karena 

tersengat binatang, tetapi ia tidak jera. 

Halaman 1
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Kali ini, keluarga Eliz berpetualang ke benua Afrika. Setelah 

perjalanan panjang mengarungi laut dengan mobil pelampung mereka, 

melewati hutan belantara dan  jalan berbatu, akhirnya mereka sampai di 

sebuah gurun di Afrika. Gurun Sahara namanya.

Halaman 2

Sampai di Gurun Sahara, mereka sangat kagum melihat 

berbagai binatang ada di sana. Singa, jerapah, rusa, ular, dan 

banteng ada di sana. Pemandangan yang jarang mereka lihat ketika 

mereka di rumah. Ayah Eliz langsung mencari tempat yang aman 

untuk mereka dapat tinggal di gurun tersebut beberapa hari ke 

depan. Mereka perlu berhati-hati karena beberapa binatang tersebut 

tampak buas. 
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Setelah berhasil menemukan tempat yang aman, ayah dan ibunya 

mulai mengambil kamera untuk merekam pemandangan yang menarik. 

Mereka sibuk merekam beberapa banteng yang sedang berkeliaran di 

sekitar mobil mereka. Eliz mencoba mendekati seekor rusa di sana. 

Sedangkan adiknya bermain-main dengan kera yang ada di sana.

Hari berikutnya, saat siang hari Eliz dan adik sedang bermain-main dengan rusa, ayah dan 

ibunya menghampiri dengan wajah begitu panik. “Eliz, ban mobil kita meletus karena cuaca 

begitu panas di sini. Bagaimana caranya kita bisa pulang?” tanya ayahnya bingung.

Halaman 3

Hari pertama sungguh menyenangkan untuk mereka. 

Berkenalan dengan binatang-binatang di gurun merupakan 

pengalaman baru bagi keluarga Eliz. Mereka juga dapat tidur 

nyenyak dan tidak ada binatang buas mengganggu. 
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Eliz langsung berlari ke arah mobil untuk mengecek kondisi 

mobilnya. Benar saja, tiga ban mobil mereka meletus. Dengan begitu, 

mereka tidak bisa pulang. Pelampung di bawah mobil tidak berfungsi 

karena tidak ada sungai atau laut di sana. Sementara mobil mereka tidak 

bisa terbang. Liburan yang seharusnya menyenangkan bagi mereka, 

mendadak jadi teka-teki yang harus mereka pecahkan. Bagaimana 

caranya pulang? Tentu kita tidak akan selamanya di gurun ini, pikir Eliz.

Halaman 4

Kemudian, Eliz membisikkan sesuatu kepada ayahnya. “Ayah, tidak ada 

orang di sini, hanya binatang. Bagaimana kalau kita minta bantuan mereka?” 

ayah terkejut sambil sedikit marah, “Jangan bercanda, Eliz! Mana ada 

binatang bisa tahu bahasa manusia. Kamu aneh-aneh saja.” Namun Eliz 

langsung berlari mendekati para banteng yang ada disana dan ia mencoba 

meminta bantuan kepada banteng tersebut.
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Tetapi banteng tidak merespon. Eliz pun berjalan lagi dan bertemu 

seekor monyet. “Hai monyet, bisakah kamu membantuku?”. Namun 

monyet tersebut tidak menjawab. Eliz pun teringat dia memiliki baju ajaib 

dan memakaikannya kepada monyet tersebut dan monyetnya bisa bicara. 

“Hai, aku Bob. Wow, aku bisa bicara!!! Kenapa kamu membuatku bisa 

bicara?”, tanya si monyet, Bob. “Yeay, aku senang sekali kamu bisa bicara. 

Aku punya baju ajaib yang membuat hewan bisa bicara kepada manusia. 

Aku perlu bantuanmu Bisakah kamu membantuku membetulkan ban? 

Kata Eliz. “Oke, coba kita lihat, tapi ini hutan tidak peralatan apa-apa”, kata 

Bob. Mereka berjalan menuju mobil dan membuktikan ke ayahnya bahwa 

dia bisa berbicara dengan binatang. Ayahnya pun kaget dan mengambil 

peralatan yang mereka perlukan.

Halaman 5
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Mereka membetulkan 2 ban, namun ayahnya tidak mempunyai 

ban lain dan mereka memerlukan ban tambahan. Bob memberi saran 

untuk meminta bantuan cheetah. Eliz dan Bob pergi menuju area tinggal 

cheetah. Tak lama mereka sampai di tempat cheetah, namun Bob sedikit 

takut karena teman-temannya pernah dimakan. “Bisakah kalian 

membantu temanku Eliz? Dia memerlukan ban”, kata Bob sambil 

ketakutan. “Oke, tapi kami punya syarat, kami ingin makan daging 

segar”, kata cheetah. Bob pun bertanya pada Eliz apakah dia mempunyai 

daging segar dan Eliz berkata dia mempunyai banyak daging di mobil. 

Bob pun menjawab keinginan cheetah. “Oke, kami akan memberi daging 

segar. Kalian lari ke kota dan bawakan 1 ban mobil ini. Ini uangnya. 

Cheetah pun berlari ke kota, Eliz dan Bob kembali ke mobil dan 

menyampaikan kepada ayahnya. 

Halaman 6
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Setelah menunggu 4 jam, cheetah datang dan membawa ban dan mereka memberikan 

dagingnya kepada cheetah. Ayah dan Bob kembali memperbaiki mobil mereka. Akhirnya mereka 

bisa melanjutkan petualangan di Afrika. Bob ikut berpetualang bersama keluarga Eliz, mereka 

bertemu dengan banyak binatang dan serunya Eliz bisa bicara dengan mereka menggunakan baju 

ajaib itu. 

Halaman 7


